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Gelang adalah benda yang berbentuk lingkaran, berukuran dari yang kecil hingga besar, dibuat dari
bermacam-macam bahan, biasanya dipakai oleh manusiadi pergelangan tangan, lengan, dan pergelangan
kaki, dan yang berfungsi sebagal perhiasan, penolak bala, atau seringkali menjadi bekal kubur setelah s
pemakal mati. Bentuk lingkaran gelang tersebut bermacam-macam, seperti yang didapati pada koleksi
Museum Nasional Jakarta, ada yang berupa lingkaran ganda ada Pula yang berupa lingkaran tunggal.
Gelang yang bentuknya lingkaran tunggal juga mempunyai bentuk yang berbeda-beda, selain itu juga
memiliki penampang lingkar dan motif hias yang beragam. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah: (1) mengetahui bentuk dasar dan bentuk penampang gelang perunggu koleksi Museum Nasiona
Jakarta dan hubungan di antara keduanya, (2) mengetahui motif hias dan teknik hias yang diterapkan pada
gelang-gelang perunggu tersebut dan hubungan di antara keduanya, (3) mengetahui hubungan antara bentuk
dasar dengan motif hias dan teknik hias, dan (4) mengetahui persebaran tipe-tipe gelang perunggu tersebut
di Jawa Tengah. Metode yang dipakai untuk mencapai tujuan yang dikehendaki adalah: (a) pengumpulan
data (gelang perunggu dan studi kepustakaan, (b) pengolahan data, dan (c) penafsiran data. Pada tingkat
pengolahan data dilakukan kiasifikasi. Klasifikas ini dilakukan secara bertahap, yaitu (1) analisis satu
atribut (tahap 1), (2) analisis dua atribut silang (tahap I1), dan (3) analisis keseluruhan atribut (tahap 111).
Pada tingkat penafsiran data, hasil pengolahan data dihubungkan dengan jumlah frekuensi (kuantitatif),
sehingga dapat diketahui bentuk-bentuk gelang perunggu yang umum ditemukan dan persebarannya di Jawa
Tengah. Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa gelang-gelang perunggu tersebut terdiri
dari: (a) empat bentuk dasar, (b) sepuluh bentuk penampang, (c) sepuluh motif hias, dan (d) tujuh teknik
hias. Kesimpulan-kesimpulan yang dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) gelang dengan Tipe |11 (Bentuk
Tumpang Ujung) dan Tipe Il (Bentuk Pisah Ujung) lebih digemari dari pada gelang Tipe | (Bentuk Temu
Ujung) dan Tipe IV (Bentuk Kumparan), yang mungkin disebabkan oleh faktor teknis bahwa gelang-gelang
dengan Tipe l1l dan Tipe Il itu memiliki dayafleksibilitas yang besar untuk dipakai dalam jangkawaktu
yang lama dengan cara membesarkan atau mengecilkannya sesuai dengan bertambahnya dan berkurangnya
lengan pemakali, (2) gelang Tipe | biasanya berkaitan dengan Penampang Bulat, gelang Tipe Il berkaitan
dengan Penampang Persegi Empat, dan gelang Tipe 111 juga selalu berkaitan dengan bentuk penampang
yang berkisar bulat, yaitu Penampang Bulat, Penampang Setengah Lingkaran dan Penampang Lonjong, (3)
gelang perunggu yang umum ditemukan di Jawa Tengah adalah gelang dengan Tipe I11 ( di 21 daerah dari
24 daerah di Jawa Tengah), dan kebanyakan di satu daerah hanya membuat satu macam tipe, (4) dari motif-
motif hias yang ada kebanyakan dibuat dengan teknik cetak dan teknik lilit. Motif-motif hias yang terdapat
pada gelang perunggu tersebut ternyata makin ke timur makin beragam motif hias yang diterapkannya.
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